
TATAP MUKA KULIAH V

DOKUMEN DOKUMEN DALAM PENGANGKUTAN LAUT

Dokumen Pelayaran yang umum digunakan an/ : 

1. Surat Muatan Angkutan laut (Mate’s Receipt) merupakan tanda terima pengiriman barang yang diberikan oleh pengangkut(carrier) kepada pengirim barang yang menyatakan bahwa barang tersebut telah diterima dan disetujui oleh pengangkut untuk diangkut kepelabuhan tujuan dan diserahkan kepada penerima barang (Cosignee). Surat muatan angkutan laut dapat ditukarkan dengan konosemen/Bill of Lading (pasal 504 KUHD).

2. Bill Of Lading (pasal 506KUHD) adalah Akta bertanggal dalam mana pengangkut menerangkan bahwa dia telah menerima barang barang tertentu untuk diangkut kesuatu alamat/tempat tertentu, selanjutnya menyerahkan barang kepada orang tertentu.

3. Sea Waybill adalah dokumen yang tidak dapat diperdagangkan yang dibuat untuk penerima barang yang disebut didalamnya.

4. Cargo manifest merupakan dokumen yang berisi informasi tentang muatan diatas kapal. Cargo manifest marupakan dokumen yang harus disediakan oleh pengangkut yang memuat daftar barang yang diangkut. Prakteknya  manifest akan dikirim lebih dahulu kepelabuhan tujuan sebelum kapal pengangkut tiba (via fax dsb) tujuannya adalah agar agen kapal/perwakilan pengangkut dan bea cukai dapat mempersiapkan pembongkaran.

5. Shipping note : dokumen yang dibuat oleh pengirim (shipper) yang dialamatkan kepada carrier (pengangkut) untuk meminta ruangan untuk muatanya. Shipping note merupakan tanda komitmen pengirim untuk mengapalkan muatanya dan dipergunakan untuk mempersiapkan B/L.

6. Delivery Order, bila pemegang  konosemen menjual sebagian barang yang tersebut dalam konosemen, maka penjualannya dapat dilaksanakan dengan menggunakan akta yang disebut D/O. Akta D/O ini tidak memberikan hak pemegangnya untuk menuntut barang yang disebut dalam D/O kepada pengangkut, melainkan  melaui pemegang konosemen yang menerbitkan D/O tersebut (510(2) KUHD). Di Indonesia dikenal pula D/O yang fungsinya  sebagai pengganti konsemen yang asli (penukaran konosemen dengan D/O yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk menuntut penyerahan barang yang disimpan di gudang pengangkut.

KONOSEMEN/BILL OF LADING

· Bill Of Lading (pasal 506 KUHD) adalah Akta bertanggal dalam mana pengangkut menerangkan bahwa dia telah menerima barang barang tertentu untuk diangkut ke suatu alamat/tempat tertentu, selanjutnya menyerahkan barang kepada orang tertentu.

· Konosemen tidak hanya sebagai tanda bukti penerimaan barang tetapi juga surat berharga yang mudah diperjualbelikan (pasal 507 & 508 KUHD).

· Fungsi Konosemen :

1. sebagai bukti barang telah dimuat di kapal

2. Dokumen hak milik dari pemilik barang

3. Sebagai kontrak angkutan

4. Dokumen jual beli

· Konosemen mempunyai hak kebendaan, dimana setiap pemegang konosemen berhak menuntut penyerahan barang yang disebut dalam konosemen dimana kapal berada (Pasal 510 KUHD)

· Bentuk konosemen :

a. Konosemen atas nama/op naam (Staight Bill of Lading). Pengalihan hak untuk jenis ini adalah dengan cara cessie yang dilakukan dengan jalan membuat akta otentik/bawah tangan yang menyatakan bahwa hak kebendaan telah diserahkan kepada orang lain.

b. Konosemen kepada pengganti/An order (Negotiable Bill of Lading). Pengalihan hak atas konosemen kepada pihak lain dilakukan dengan cara endossemen yaitu dengan menulis pada konosemen kata kata untuk saya kepada X atau pengganti, ditandatangani dan diserahkan kepada X

c. Konosemen kepada pembawa/perintah/An Toonder (Order Bill of Lading), pengalihan cukup diserahkan secara fisik kepada pemegang atau pemilik konosemen baru.

d. Trough Bill of Lading merupakan B/L yang berlaku untuk barang yang diangkut oleh kapal pengangkut pertama kemudian diteruskan oleh kapal pengangkut lain ke pelabuhan tujuan. Dan untuk seluruh pengangkutan digunakan satu set dokumen saja.

e. To be shipped B/L merupakan B/L yang dikeluarkan oleh pengangkut untuk barang barang yang belum dimuat kedalam kapal, tetapi barang telah diterima oleh pengangkut. 

· Pasal 504 & 505 KUHD menyebutkan bahwa yang berhak menerbitkan konosemen adalah pengangkut juga Nakhoda dalam hal perwakilan pengangkut tidak ditemui disetiap pelabuhan. Secara praktek konosemen diterbitkan oleh perwakilan pengangkut atau agen pengangkut.

· Adakalanya keadaan barang saat diterima tidak sama dengan yang tersebut dalam konosemen. Dalam hal ini ada beberapa penyelesaian :

1. Bila pemegang konosemen adalah pengirim sendiri, maka pegangkut dalam hal ini bebas, asal keadaan barang pada saat diserahkan kepada penerima adalah sama dengan keadaan barang pada saat dimuat dalam kapal (pasal 512 KUHD)

2. Bila dalam konosemen disebut suatu klausul yang menerangkan bahwa ujud, jumlah, berat dan ukuran dari barang  yang diangkut tidak dikenal, maka pengangkut tidak terikat dengan penyebutan hal hal itu diluar konosemen, kecuali pengangkut tahu atau selayaknya harus tahu tentang ujud barang barang itu (pasal 513 KUHD)

3. Kalau dalam konosemen tidak sama sekali disebut tentang keadaan barang yang diangkut, maka pengangkut hanya bertanggung jawab atas tetap ujudnya barang barang dalam keadaan semula waktu dimasukan ke kapal sepanjang dapat dilihat dari luar (pasal 514 KUHD)

· Pengangkut dapat menetapkan dalam perjanjian saat kapan dianggap terjadinya penerimaan dan kapan dianggap terjadinya penyerahan.

· Proses pergerakan konosemen :

1. Proses perjanjian Jual beli. Berdasarkan sales contract telah disepakati jual beli antara pembeli dan penjual. Dimana syarat pembayaran dan penyerahan barang telah disepakati. Misalkan pembayaran dilakukan secara langsung atau melalui penerbitan Letter of Credit L/C. Sebagai contoh transaksi dagang melaui penerbitan L/C antara Importir Indonesia dengan penjual orang amerika dengan pembayaran melalui fasilitas L/C. Pembeli menghubungi citi bank jakarta untuk mengajukan permohonan pembukaan rekening L/C, Citibank jakarta disebut issuing bank yang kemudian menghubugi bank korespondennya (advising bank) di negara penjual misalnya citibank New York. Citibank New York akan menghubungi penjual bahwa L/C telah dibuka dan bank koresponden akan membayar harga yang telah disepakati, dengan syarat penjual harus menyerahkan dokumen pengangkutan barang, dokumen asuransi barang, commercial invoice dll.

2. Proses pengiriman barang. Setelah menerima kesepakatan jual beli, maka penjual atau pengirim segera menghubungi agen pengangkut untuk mengapalkan barang. Pengirim akan menerima mate’s receipt yang kemudian ditukar dengan konosemen.

3. Apabila dokumen telah dilengkapi, penjual menyerahkan kepada bank korespondensi (fungsinya berubah dari advising bank menjadi confirming bank) dan penjual menerima pembayaran dari confirming bank.

4. Confirming bank akan meneyarahkan dokumen bila isuing bank telah mengirim transfer uang. Segera setelah ditransfer, dokumen diserahkan kepada pembeli atau issuing bank, untuk dapat menerima barang.

DOKUMEN DOKUMEN YANG DIPERSIAPKAN PENGIRIM DALAM KEGIATAN EKSPOR

1. FAKTUR/COMERCIAL INVOICE : dibuat oleh eksportir(penjual) dan diberikan kepada pembeli barang/importir yang memuat keadaan barang, jumlah barang, harga, kwalitas, kapal yang mengangkut, tanggal kapal berangkat & tiba dsb.

2. DAFTAR PENGEMASAN/PACKING LIST : Merupakan daftar yang dibuat dan ditandatangani eksportir yang berisi/menyebutkan perincian isi barang setiap peti/coly.

3. LISENSI EKSPORT

4. SERTIFIKAT ASAL/CERTIFICATE OF ORIGIN : Dibuat oleh chamber of commerce atau Kamar Dagang dari negara eksportir yang menjelaskan bahwa barang tersebut benar benar produksi negara tersebut.

5. SERTIFIKAT PEMERIKSAAN/CERTIFICATE OF INSPECTION Dibuat oleh surveyor independen mengenai barang ekspor yang dikirim oleh eksportir. Sertifikat ini sangat penting bagi pembeli(importir) karena memberi jaminan atas : kwalitas & kwantitas barang, ukuran berat, keadaan barang dan pengemasan. Jaminan berupa sertifikat ini sangat penting karena jaminan atas kerugian ini tidak diberikan oleh B/L.

6. SERTIFIKAT PEMUATAN/CERTIFICATE OF LOADING: Untuk lebih menjamin kepastian atas barang yang dikirim, maka perlu ditambah dengan sertifikat pemuatan yang memberi jaminan  bahwa barang yang dimuat tersebut adalah benar benar dimuat dalam kapal yang akan mengangkut ke pelabuhan tujuan.

7. POLIS ASURANSI

